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Lampiran 1. Struktur Organisasi Keamanan Kapal
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Lampiran 3. Berita Acara Penumpang Tanpa Tiket

ARHLA > PELNI

A B T
N AOATE BN AT

BERITA ACARA PENUMPANG TANPA TIKET

Pada han mi kamis tanggal 10 Apnl 2025, KM. Kelud berlayar dan Pelabuhan
Bandar deli Belawan dengan tujuan Pelabuhan Bintang 99 Batam Pada saat diadakan
pemeriksazn tiket pada jam 16.00 LT telzh ditemukan oleh tim pemenksa tiket
penumpang dewasa dan pelabuhan Belawan tanpa memiliki tiket resmi. dengan

identitaz sebazai berikut :
Nama : Ginda Harahab
Tempat/Tgl Lahir  : Medan, 01-01-2023
Jenis kelamin : Laki-laki

Berdasarkan peraturan vang berlaku di PT.PELNI, maka vang bersangkutan
wajib membavar denda sebezar 100% dan diserahkan kepada cabang PT Pelni Batam
untuk di prozes selanjutnya .

Demikian berita acara kami buat sebenar-benamva dan dapat digumakan
sebagaimana mestmya.

KM Kelud, 10 April 2023

NRP. 0 9329

Y Pvdayaram Naalonal indonenia (Fersera}
WS M e VS b .
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Lampiran 4. Surat Penambahan Dispensasi Penumpang

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
Ji MEDAN MERDENKA BARAT No 8 TEL (021) 3813260, 3642440 a Qdphermaoni1 st
JAKARTA . 10110 Fax  (021) 3811786 3845430 FB Ditjun Portntungan Laa
Ervmd  dpl@deptut go id Twitier Gdipinmentiubl 51

Nomor | AL..OIS/1/L/Q¥/203¢ Jakarta, & Februari 2025
Klasifikasi :
Lampiran @ 1 (satu) berkas
Perhal . Permohonan Dispensas: Penambahan Penumpang

Yth. Direktur Utama PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero)

1. Menindaklanjuti surat Saudara nomor 02.05/09/S-B/DP/2025 tanggal 05 Februari 2025 perihal
Permohonan Dispensasi Penambahan Kapasitas Jumiah Penumpang Penode Angkutan Lebaran
2025/1446 H, bersama ini disampaikan hal-hal penting dan segera sebagai berikut:

a. Telah dilakukan evaluasi, analfisa dan perhitungan penambahan kapasitas penumpang
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Pemberian wama dan tulisan nama lokasi pada gambar Rencana Umum (General
Arrangement) kapal-kapal PT. PELNI (Persero) yang akan digunakan sebagai area
penambahan penumpang;

2) Perhitungan stabilitas kondisi penambahan penumpang yang disampaikan oleh
PT.PELNI (Persero) berdasarkan masukan dari PT, Biro Klasifikasi Indonesia;

3) Upaya penambahan alat keselamatan berupa Marine Evacuation System (MES) yang
dijadwalkan untuk dilengkapi pada kesempatan pertama,

4) Rencana penambahan jumlah inflatable liferaft (ILR) pada semua kapal penumpang
selama periode Angkutan Lebaran Tahun 2025;

5) Rencana penyebutan lokasi geladak pada boarding pass penumpang tambahan
(dispensasi),

6) Prediksi peningkatan jumlah penumpang pada periode peak season Angkutan Lebaran
Tahun 2025,

7) Hasil Uji Kelaiklautan kapal-kapal yang dioperasikan oleh PT. PELNI (Persero),

8) Tempat penumpang tambahan diberikan penomoran pada boarding pass sesuai
dengan lokasi dispensasi, dan

9) Tiket yang terjual di kapal maksimal sesuai dengan jumiah dispensasi yang diberikan.

b. Berdasarkan hasil perhitungan, dengan tetap memperhatikan standar minimum pelayanan
antara lain tingkat kecukupan, keselamatan, dan keamanan pengguna jasa, selanjulnya
disetujul penambahan kapasitas jumiah penumpang kapal maksimum sebagaimana
terlampir.

c. Sehubungan persyaratan dalam SOLAS Chapter Ill Aturan 21 tentang Marshalling of
Liferafts, dengan mempertimbangkan kondisi perairan di Indonesia dan bahwa seluruh kapal
penumpang yang dioperasikan oleh PT. PELNI (Persero) hanya berayar di perairan
Indonesia, maka dengan ini ditetapkan bahwa persyaratan tersebut tidak diberlakukan bagi
kapal-kapal penumpang yang dioperasikan oleh PT. PELNI (Persero).

/2. Sehubungan...

"Mentaati Peraturan Pelayaran Berarti Mendukung Terciptanya Keselamatan Berlayar”

XXii



2. Sehubungan dengan penambahan jumish kapasitas penumpang tersebut, dalam rangka tetap
menjamin keselamatan, kenyamanan dan keamanan operasional kapal untuk Penambahan
Penumpang PT. PELMI {Persero) wajib memperhatikan hal-hal sebagai berikut;

Sebelum dilakukan penambahan kapasites penumpang kapal, disarankan agar

dilaksanakan optimalisasi kapasitas armada kapal terlebih dahulu, melalui skema rerouting

dan/atau reschedule kapal penumpang sesuai analisa pela kepadatan penumpang;

Peralatan keselamatan kapal dalam kondisi baik dan memenuhi persyaratan selama

berayar, dengan ketentuan jumiah sebagai bernikul:

1) Kapasitas lifebost ditambah inflatabie iiferafts (ILR) sebesar 125% dari jumlah pelayar
{total penumpang ditambah crew kapal),

2) Jumilah fife facket minimum sebanyak jumiah pelayar ditarnbah 10% lifejacket untuk
anak-anak dan 5% cadangan.

Kecukupan fasilitas akomodasi, kamar mandi dan/atau loilet serta kapasitas tangki sewage;

Ketersediaan air tawar dan makanarn,

Penempatan penumpang tambahan tidak menghalangi akses lalu lalang orang dan akses

menuju alat pemadam dan alat keselamatan;

Ketersediaan tenaga medis dan obat-obatan serta pelayanan kesehatan yang memadai;

Memperhatikan aspek teknis kapal yaitu stabilitas dan pemenuhan persyaratan garis muat;

Memastikan sistem emergency pemadam kebakaran (hydranis, nozzies dan automatic

sprinkle sysfem) beroperasi normal;

Memastikan tidak terdapat muatan barang berbahaya (dangerous goods) masuk ke kapal;

Manajemen PT. PELMI (Persero} baik kantor pusat dan kantor cabang melakukan

maonitaring dan memastikan palayaran dan operasional kapal sesuai rencana;

Menyusun Contigency dan Emergency Plan;

Menugaskan awak kapal untuk melakukan safely induction kepada semua penumpang,

termasuk penumpang tambahan, serta melaksanakan kegiatan patroli keliling untuk

memastikan ruang akomodasi penumpang tetap dalam kondisi aman;

Pembuatan jadwal pelaksanaan emergency dnill setelah kapal meninggalkan pelabuhan;

Pemanfaatan geladak kendaraan (car deck) harus tetap memperhatikan keselamatan

penumpang dan memastikan bahwa tidak ada kendaraan yang diangkut apabila geladak

kendaraan digunakan untuk penumpang;

Penumpang tidak diijinkan berada di geladak sekoci;

Memastikan jumlah penumpang maksimum harus sesuai dengan penambahan jumiah

penumpang yang disetujul dan sesuai dengan manifest; dan

Siap dalam merespon keadaan bahaya di laut maupun ketidaknyamanan penumpang

selama di atas kapal.

3. Guna memastikan bahwa kapal selama Penambahan Kapasitas Angkut pericde peak season
Angkutan Lebaran Tahun 2025 sesuai dengan persyaratan kelaiklautan kapal yang
direkomendasikan, maka dengan berdasarkan surat ini, agar dilakukan hal-hal sebagai berikut:

Penyesuaian terhadap Seriifikat Keselamatan Kapal Penumpang dikarenakan adanya
penambahan kapasilas jumlah penumpang, dengan masa beraku sedifikat paling lambat
30 April 2025,

Kapasitas jumiah penumpang maksimum yang tertera pada sertifikat keselamatan Kapat
Penumpang tidak boleh melebihi dar yang diijinkan;

ic. Pelaksanaan. ...
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c. Pelaksanaan kegiatan pada butir a di atas, setelah dilakukan verifikasi dan pemeriksaan
keselamatan kapal oleh Pejabat Pemeriksa Keselamatan Kapal / Marine Inspector type A
yang berada di Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Ditjen Perhubungan Laut sesuai
posisi kapal.

d, Apabila terdapat rekomendasi terhadap kekurangan perlengkapan ILR tipe davit launching
maka dapat diberikan dispensasi menggunakan ILR tipe yang lain sampai dengan tanggal
30 April 2025.

e Apabila saat pemeriksaan oleh Pejabat Pemeriksa Keselamatan Kapal / Manne Inspector
ditemukan bahwa jumiah aiat keselamatan tidak sesuai dengan lampiran surat ini, maka
penambahan kapasitas jumiah penumpang maksimal yang diizinkan sesuai dengan
ketentuan pada angka 2 huruf b di atas.

4, Demikian disampaikan, atas perhatian dan kenasama Saudara diucapkan tenma kasih.

4 =)
WA
’( R‘-E“,‘_‘e:-/

Tembusan :

Direktur Jenderal Perhubungan Laut;

Sekretans Direktorat Jenderal Perhubungan Laut;

Para Direktur di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut;
Para Kepala Kantor Kesyahbandaran dan Otontas Pelabuhan;
Para Kepala Unit Penyelenggara Pelabuhan;

Para Kasubdit di Direktorat Perkapalan dan Kepelautan;

Direktur Utama PT. Biro Klasifikasi Indonesia;

Para Pejabat Pemeriksa Keselamatan Kapal;

Arsip,

£ 0N SO 0NN A
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Lampiran 5. Pemeriksaan Tiket Penumpang di atas Kapal

XXV



Lampiran 6. Security Level di Kapal dan Pelabuhan

Security Level 1
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Lampiran 7. Pelaksanaan Wawancara dengan Pihak Kapal

v
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Lampiran 8. Pelaksanaan Wawancara dengan Pihak Darat
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Lampiran 9. Ship Particular KM. Kelud

P> PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (PERSERO)

NAME OF SHIP
CALL SIGN

KIND OF SHIP
NATIONALITY
PORT OF REGISTER
IMO NUMBER
CRUISING SPEED
DSC VHF

DSC SSB/SEL CALL
TELEPHONE
FACSIMILE

TELEX

DATA

GROSS TONAGE
NETTO TONAGE
DEAD WEIGHT
DESIGN DRAFT
HIGH DRAFT

LOA

LBP

BREADTH MOULDED
AIR DRAFT
CARGO HOLD CAP
CONTAINER
SHIPYARD

OWNER
OPERATOR
PASSANGERS

MAIN ENGINE
AUX ENGINE
RESCUE BOAT
LIFEBOAT ABT
LR

LIFE JACKETS
LIFE BUOY
KEEL LAYING DATE
DELIVERY

SHIP PARTICULAR

- KM.KELUD

:YFOZ

- PASSANGERS

- INDONESIA

- JAKARTA

- 9139684

- 18 KNOTS

- 525003032

- 71916

- 352503 050

- 352503 051

- 352503 052

- 352503053

- 14.665 Tons = 49.884 M3

- 4400 Tons=1616.92 M3

- 3175 Tons

© 5.90 Meter

35  Meter

- 146.50 Meter

- 130.00 Meter

- 23.40 Meter

- 36  Meter

- 1.200 M3 (BALE) = 1.400 M3 (GRAIN)
: 22 TEUS X 20FEET

- JOS L MAYER PAPENBERG GERMANY
- DIRECTORATE GENERAL OF SEA COMUNICATION

PERSON
PERSON
PERSON

=120
=1.500
=2.650

UD, 13 DESEMBER 2024
w‘m'%fa KHODA

® ® NRP.O7771

T4 wepu®

" "“"4
e,
'y

XXiX

- PT. PELNI

- ClassIA : 32 cabins X 2 Persons = 64 PERSON
: ClassIB : 20 cabins X 4 Persons = 80 PERSON
: Class ITA: 42 cabins X 6 Persons = 252 PERSON
- Class I1B: 14 cabins X 8 Persons = 112 PERSON
- Class Ekonomi Deck 5 = 194 PERSON
: Class Ekonomi Deck 4 = 990 PERSON
- Class Ekonomi Deck 3 = 568 PERSON
- Class Ekonomi Deck 2 = 347 PERSON

TOTAL = 2607 PERSON

: 2 KRUPP MAK 8 M 8520 KW TYPE VTR 564-11428 Rpm
- DATHATSU TYPE 6DL-24 882 KW 759 Rpm
- 2X60

- 10X 150
- 106X 25
- ADULT =4.635 PCS, CHILDREN = 638 PCS, BABY =72
- 18PCS

- 30 MAY 1997

- 31 OKTOBER 1998

PERSON
PERSON
PERSON



Lampiran 10. Rekapitulasi Hasil Wawancara

Narasumber

Pertanyaan

Jawaban

Mualim |

Bagaimana kondisi
kepadatan penumpang di
Kelud saat masa peak
season?

Jumlah penumpang
meningkat drastis
karena arus mudik,
menyebabkan area
kapal sangat padat
terutama saat
embarkasi dan
debarkasi.

Bagaimana perbedaan
kondisi keamanan
penumpang saat peak
season dibanding hari
normal?

Risiko pelanggaran
meningkat, kontrol
akses lebih sulit, perlu
kewaspadaan tinggi.

Bagaimana penerapan
ketentuan ISPS Code
dalam proses embarkasi
dan debarkasi
penumpang di KM. Kelud
saat masa peak season?

Tetap berjalan sesuai
prosedur, pemeriksaan
tiket dan pengawasan
akses tetap dilakukan.

Apakah sistem keamanan
embarkasi dan debarkasi
saat ini sudah efektif
untuk menghadapi
penumpang yang
membludak ketika peak
season?

Sistem efektif namun
praktiknya terkendala
kerumunan dan
antrean panjang.

Apakah kondisi tersebut
memengaruhi
pelaksanaan SOP
embarkasi dan debarkasi
penumpang di kapal?

SOP tetap dijalankan,
diperkuat dengan
penambahan personel
keamanan.

Mualim Il Junior

Bagaimana
kesiapsiagaan tim

Ditingkatkan melalui
briefing dan sweeping
tiket lebih detail.

XXX




pemeriksa tiket di kapal
saat masa peak season?

Berdasarkan temuan
kemarin, Apa penyebab
masih adanya
penumpang tanpa tiket?

Kurangnya ketelitian
petugas, sehingga
bayi tidak terdeteksi
saat pemeriksaan.

Bagaimana
pengawasannya untuk
penumpang bayi dan
anak?

Bergantung pada data
tiket orang tua,
berpotensi terlewat.

Jika ditemukan
penumpang tanpa tiket
saat kapal sudah
berlayar, apa yang
dilakukan pihak kapal?

Diamankan, didata,
dilaporkan, dibuatkan
berita acara ke kantor
cabang untuk
dibuatkan tiket.

Apa faktor utama
penyebab ketidakamanan
saat embarkasi dan
debarkasi di masa peak
season?

Kurangnya
pengawasan dan
penumpukan petugas
di satu titik.

Upaya apa yang bisa
dilakukan untuk
meningkatkan keamanan
embarkasi dan debarkasi
saat masa peak season
ke depannya?

Peningkatan
koordinasi petugas
agar waktu embarkasi
bisa dilangsungkan
lebih awal.

Mantri

Bagaimana kronologi
awal ditemukannya
penumpang bayi tanpa
tiket di atas kapal?

Ditemukan saat
pemeriksaan medis,
saat sang ibu
membawa bayi ke
poliklinik kapal namun
bayi tidak memiliki
tiket.
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Apa tindakan pertama
yang dilakukan ketika
mengetahui kondisi
tersebut?

Prioritaskan
penanganan medis
terlebih dahulu.

Setelah melakukan
penanganan medis awal,
langkah apa yang
dilakukan selanjutnya?

Melapor ke anjungan
dan menyerahkan
administrasi.

Apa rekomendasi untuk
mencegah kejadian
serupa di masa
mendatang?

Perkuat pemeriksaan
tiket dan koordinasi.

Komandan
Satpam

Apa risiko keamanan apa
yang paling sering
muncul di kapal selama
terjadi lonjakan
penumpang?

Keributan, pencurian,
penumpang gelap,
penyelundupan.

Jika ada penumpang
gelap, di area mana
biasanya penumpang
tanpa tiket bisa lolos naik
ke kapal?

Bisa lewat tali tambat,
gangway, atau
bersama kelompok
rombongan jika di
wilayah timur. Rute
barat tergolong aman.

Petugas KSOP

Bagaimana kondisi
kepadatan penumpang di
pelabuhan saat peak
season dibandingkan hari
normal?

Meningkat signifikan,
terminal padat.

Saat pelaksanaan
embarkasi dan debarkasi
penumpang selama peak
season, apa saja peran
dari petugas KSOP?

Pengawasan
keselamatan dan
keamanan serta posko
terpadu.

Bagaimana penerapan
ISPS Code di terminal
penumpang saat

Pemeriksaan tiket,
barang, dan
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embarkasi dan debarkasi
pebumpang dalam
kondisi normal?

pengawasan
keamanan.

Bagaimana mekanisme
pengendalian akses
(access control) sesuai
ISPS Code saat terjadi
lonjakan penumpang
pada masa peak season?

Pemisahan jalur
dengan membuat
skema yang lebih
jelas.

Apakah security level

Tetap level 1 namun

pernah dinaikkan saat pengamanan

masa peak season? diperketat.
Petugas Operasi Bagaimana Waspada terhadap
PT. PELNI Cabang | kesiapsiagaan petugas tiket palsu dan
Belawan pemeriksa tiket saat peak | penyusup.

season?

Apakah ada perbedaan
pelaksanaan SOP
embarkasi dan debarkasi
saat peak season?

SOP sama, ditambah
personel keamanan
dan posko terpadu.

Apa penyebab utama
penumpang tanpa tiket
masih bisa lolos?

Kepadatan
penumpang
menyebabkan fokus
pengawasan petugas
terbagi.

Bagaimana penanganan
jika ditemukan
penumpang tanpa tiket
dari pihak operasi?

Pengamanan, laporan
dari kapal, dan
penerbitan tiket.

Apa upaya untuk
meningkatkan sistem
keamanan embarkasi dan
debarkasi penumpang
saat masa peak season
di pelabuhan?

Meningkatkan
koordinasi dan
realisasi penerapan
teknologi face
recognition.
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Satpam Pelabuhan

Risiko keamanan apa
yang paling sering
muncul di pelabuhan saat
peak season?

Pencurian barang
penumpang.

Area mana yang paling
rawan menjadi jalur
masuknya penumpang
gelap?

Tidak ada area khusus
karena pengamanan
sudah optimal.
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